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Bahasa Mon 


Bahasa Mon (Mon: ocoooo y^; bahasa Myanmar: 
OOOOOO) adalah sebuah bahasa dari rumpun bahasa 
Austro-Asia yang dituturkan oleh orang Mon, yang 
tinggal di Myanmar dan Thailand. Mon, seperti halnya 
bahasa Khmer terkait namun tidak seperti kebanyakan 
bahasa di daratan utama Asia Tenggara, bukan merupakan 
bahasa bernada. Mon dituturkan oleh lebih dari satu juta 
orang saat ini J 4 ' Dalam beberapa tahun terakhir, 
penggunaan bahasa Mon telah menurun dengan cepat, 
temtama di kalangan generasi mudaJ 4 ' Banyak etnis Mon 
yang merupakan monolingual dalam bahasa Burma. Di 
Myanmar, mayoritas penutur bahasa ini tinggal di Negara 
Bagian Mon, diikuti oleh Region Tanintharyi, dan Negara 
Bagian KayinJ^ 

Aksara Mon pada dsarnya bersumber dari aksara Brahmi 


Mon adalah bahasa yang penting dalam sejarah Burma. 

Sampai abad ke-12, Mon adalah bahasa perantara di 
lembah Irrawaddy - tidak hanya di kerajaan Mon di hilir 
Irrawaddy namun juga Kerajaan Pagan orang Bamar di 
bagian hulu sungai. Mon, temtama bahasa Mon tertulis, 
terus menjadi bahasa utama bahkan setelah jatuhnya 
kerajaan Mon Thaton kepada Pagan pada tahun 1057. 

Raja Pagan Kyansittha (memerintah 1084-1113) 
mengagumi budaya Mon dan bahasa Mon dilindungi. 

Aksara Mon dipakai untuk bahasa Burma selama pemerintahannya. 

Kyanzittha meninggalkan banyak prasasti dalam bahasa Mon. Selama periode ini, Prasasti Myazedi, yang 
berisi inskripsi sebuah cerita yang sama yang diukir dalam bahasa Pali, Pyu, Mon, dan Burma pada keempat 
sisinya 


Indic. 


Daftar isi 

Sejarah 

Referensi 

Bacaan lebih lanjut 
Pranala luar 


Sejarah 



Mon 

Pelafalan 

ocooco y^ 

[p h esa man] 

Dituturkan di 

Myanmar, Thailand 

Wilayah 

Delta Irrawaddy dan timur 

Penutur 

bahasa 

tak diketahui (850; versi 1984- 
2004)W 

Rumpun 

bahasa 

Austro-Asia 

■ Monic 


■ Mon 

Sistem 

penulisan 

Aksara Mon 


Status resmi 

Diakui 
sebagai 
bahasa 
minoritas di 

Myanmar, Thailand 


Kode bahasa 

ISO 639-3 

Mencakup: 

mnw (http://www-01.sil.Org/i 


so639-3/documentation.asp?id 


=mnw) - Mon Modern 

omx (http://www-01.sil.Org/i 


so639-3/documentation.asp?id 


=omx) - Mon Kuno 

LINGUIST 

omx (http://multitree.org/co 

List 

des/omx) Mon Kuno 

Glottolog 

monnl252 (http://glottolog.o 


rg/resource/languoid/id/monn 


1252 ) (Mon Modern)! 2 ! 

oldml242 (http://glottolog.o 


rg/resource/languoid/id/oldm 


1242 ) (Mon Kuno)! 3 ] 




















































Namun, setelah mangkatnya Kyansittha, penggunaan bahasa Mon mengalami penurunan di antara orang 
Bamar dan bahasa Burma mulai menggantikan bahasa Mon dan Pyu sebagai bahasa perantara/ 6 ^ 

Inskripsi Mon dari kehancuran Dvaravati juga memberi fondasi bagi Thailand. Namun tidak jelas apakah 
penduduknya adalah orang Mon, campuran Mon dan Melayu atau Khmer. Prasasti dan kerajaan kemudian 
seperti Lavo tunduk kepada Kekaisaran Khmer. 

Setelah jatuhnya Pagan, bahasa Mon kembali menjadi bahasa perantara Kerajaan Hanthawaddy Mon (1287- 
1539) di Burma Bawah saat ini. Bahasa ini lama bertahan sebagai bahasa umum di Burma Bawah sampai 
pertengahan abad ke-19 karena daerah itu terutama masih dihuni oleh orang Mon. 
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